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Praktik Jebakan Belanja Jadi Sorotan

B Pemda DIY Imbau Wisatawan Untuk Berani Menolak

YOGYA, TRIBUN - Di te-
" ngah lonjakan jumlah kun-

jungan wisatawan ke DIY
pada awal 2026, sejumlah
masalah masih perlu dibe-
nahi. Satu diantaranya terka-
it harga sewa tikar yang tidak
wajar (nuthuk) serta modus
pemaksaan belanja oleh ok-
nunykepada pelancong.

Kepala Bidang Pemasaran
Pariwisata Dinas Pariwisata
DIY, Ellya Shari mengung-
kapkan, laporan mengenai
harga makanan dan sewa
tikar yang menjebak wisata-
wan masih terjadi, terutama
ketika tidak ada petugas yang
berpatroli.

Selain masalah harga, El-
1ya juga menyoroti praktik

"jebakan” di mana wisatawan
diarahkan atau seolah di-
paksa oleh oknum pengemu-
di transportasi lokal untuk

belumnya mengatakan, perso-

YIS LM  alan parkir paling banyak di-

P " sampaikan wisatawan diban-

@ Pemda DIY soroti dingkan kemacetan. Menurut

modus ‘pemaksaan dia, kelancaran lalu lintas se-

belanja’ oleh oknum lama Nataru merupakan hasil

kepada pelancong di koordinasi lintas sektor dan
wilayah DIY, dukungan kepolisian.

® Wisatawan seolah “Masukan dari wisatawan

dipaksa oknum Paliﬂg banyak itu soal parkir

transportasi . Tapi sebe-

mamplr toko oleh-oleh
atau kerajinan.
® Tujuan praktik ini
adalah agar oknum
pengemudi transpor-
tasi bisa mendapatkan
komisi.
® Wisatawan diimbau
untuk berani menolak
dan lebih jeli menge-
nali petugas resmi.
Upaya edukasi terus
d»lakukan termasuk

posko

mampir ke toko oleh-oleh
atau kerajinan tertentu demi
mendapatkan komisi.

"Wisatawan itu kan
ya, mungkin ada di destinasi
wisata X, habis itu tahu-tahu
diajak ke tempat pengrajin, te-
rus dia merasa ‘dipaksa’ untuk
berbelanja. Kalau seandainya
dia sudah masuk jebakan, te-
lanjur ikut ke tempat pengra-
jin, ya sudah,” katanya.

Ellya pun mengimbau ke-
pada wisatawan untuk bera-

p
aduan TIC.

sepenuhnya karena keterba-
tasan personel. Namun, upa-
ya edukasi terus dilakukan,
termasuk menyediakan posko
aduan TIC (Tourist Information
Center) bagi wisatawan yang
merasa dirugikan.

Selain modus pemaksaan
belanja, parkir liar dan tarif
“nuthuk” masih dikeluhkan

namya untuk macet sendiri
kemarin sudah lumayan teru-
rai,” ujar Ni Made di Yogyakar-
ta, Jumat (2/1).

Kemacetan di sejumlah
ruas utama dapat dikendali-
kan. Namun, praktik parkir
liar di kawasan strategis jus-
tru masih marak dan memicu
keluhan wisatawan, terutama
di Jalan Mataram, sirip-sirip
Malioboro dan Jalan Pasar
Kembang,. Di lokasi tersebut,
wisatawan yang tidak mema-
hami area kerap terjebak par-
kir ilegal dengan tarif di luar
ketentuan.

Pemerintah daerah, kata Ni
Made, sebenarnya telah me-
nyiapkan berbagai kantong
parkir resmi dengan tarif yang
jelas. Tujuh kantong parkir
utama tersedia di antaranya di
TKP Ngabean, TKP Eks Hotel
Trio, TKP Beskalan, TKP Me-
nara Kopi, TKP Ketandan, TKP
Sriwedari, dan TKP Senopati.
Selain itu, Pemkot Yogyakarta

memilih parkir di lokasi ilegal,
sehingga membuka ruang bagi
prakﬂk penarikan tarif berle-

M&kipun masth menemui
sejumlah persoalan, sektor
pariwisata DIY disebut men-
catatkan kinerja positif pada
pembuka tahun 2026. Jumlah
kunjungan wisatawan selama
periode libur Natal dan Tahun
Baru (Nataru) berhasil melam-
paui target yang ditetapkan
pemerintah ;

Hasil rekapitulasi dari 20
Desember 2025 hingga 4 Ja-
nuari 2026, total kunjungan
wisatawan yang terdata mela-
lui retribusi resmi mencapai le-
bih dari 2,2 juta orang, Angka
ini jauh di atas target moderat
yang dipatok sebelumnya di
kisaran 1,5 juta hingga 1,7
juta wisatawan.

Ellya kembali menegaskan,
angka 2,2 juta tersebut adalah
data riil kunjungan ke desti-
nasi beretribusi yang dikelola
pemerintah kabupaten/kota
(Dispar Kab/Kota).

Angka riil di lapangan dipre-
diksi jauh lebih besar meng-
ingat banyaknya destinasi
wisata berbasis masyarakat
(Pokdarwis) atau kawasan ter-
buka seperti Malioboro yang
tidak memberlakukan tiket
masuk.

Sebagai perbandingan,

ni menolak dan lebih jeli me- wisatawan yang berlibur ke menambah kantong parkir di ~ pada periode libur akhir tahun
ngenali petugas resmi. “Kalau  Yogyakarta pada masa Na- Stadion Kridosono, lahan se- 2024, jumlah wisatawan ter-
seandainya memang tidak tal dan Tahun Baru (Nataru) latan PLN di'Jalan Margo Uto- ~catat berada di angka 1,5 juta
berniat membeli, tidak tertarik  2025/2026, meski arus lalu mo, serta SMPN 3 Yogyakarta. ~orang. Kenaikan drastis ini
membeli, ya tidak usah mem- lintas dinilai relatif lancar sela- Meski demikian, fasilitas menjadl sinyal kuat pulihnya
beli,” jelasnya. ma periode tersebut. tersebut belum sepenuhnya  kepercayaan wisatawan terha-

Dispar DIY mengakui sulit- Sekretaris Daerah DIY Ni  dimanfaatkan. Banyak masya- ~ dap Yogyakarta sebagai desti-
nya memberantas praktik ini Made Dwipanti Indrayanti se- rakat dan wisatawan masih nasi unggulan nasional. (han)
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